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Abstrak:  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi seharusnya memberikan manfaat bagi 
keberlangsungan hidup manusia. Mengingat media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 
Facebook saat ini banyak digunakan oleh masyarakat luas. Xfarm House Pamulang 
sebagai komunitas sasaran pengabdian yang menyebarkan isu-isu pertanian hidroponik 
diharapkan dapat memahami literasi media dan memanfaatkan media sosial sebagai 
sarana branding dan edukasi hidroponik di masyarakat. Pengabdian masyarakat ini 
berjalan efektif diterima dengan baik oleh sasaran pengabdian, serta menumbuhkan 
pemahaman lebih terkait literasi dan pemanfaatan sosial media dalam upaya branding 
dan edukasi oleh Xfarm House Pamulang, yang terdiri dari 27 peserta. Hambatan yang 
ditemui Xfarm House Pamulang dalam upaya branding dan edukasi yaitu kurangnya 
beberapa pemahaman seperti pemahamahan literasi media, pengelolaan waktu, sumber 
daya manusia, kesadaran pemanfaatan media sosial, kreatifitas tim, penguasaan tools 
pembuatan konten oleh Xfarm House Pamulang. Adapun strategi komunikasi yang 
dilakukan Xfarm House Pamulang yaitu penggunaan media sosial dan konten visual 
sederhana, workshop edukasi hidroponik, program bisnis hidroponik dan penggunaan 
akun web. Dibalik pemanfaatan media sosial pengguna menghadapi tantangan besar 
dalam mengelola identitas digital di tengah kurangnya pemahaman literasi media dan 
strategi konten. Terlebih dalam hal ini tim Xfarm House Pamulang sebagai kelompok 
komunitas memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman hidroponik di 
masyarakat. Melihat peluang pentingnya keberadaan Xfarm House Pamulang dalam 
pemanfaatan penggunaan media sosial terhadap wawasan hidroponik masyarakat, 
maka diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada literasi 
media dan pemanfaatan media sosial sabagai sarana branding dan edukasi. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman komunitas Xfarm House Pamulang 
mengenai wawasan literasi media dan pemanfaatan bermedia sosial. Melalui pelatihan 
dan sosialisasi interaktif yang dilaksanakan oleh tim dosen Ilmu Komunikasi Universitas 
Pamulang, diharapkan Xfarm House Pamulang tidak hanya menjadi kelompok pengguna 
aktif, tetapi juga agen perubahan yang bijak dan bertanggung jawab, strategi konten yang 
digunakan lebih terarah dan menjadi lebih efektif. 
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Pendahuluan 
Xfarm House Pamulang merupakan salah satu urban farming di Indonesia yang 

bergerak di bidang pertanian hidroponik berfokus pada edukasi dan pemberdayaan 
masyarakat melalui praktik pertanian ramah lingkungan. Bagi masyarakat yang tinggal di 
perkotaan bercocok tanam menjadi hal yang sulit dilakukan karena keterbatasan lahan. 
Terlebih saat ini pola bangunan warga kota adalah apartement dan perumahan minimalis 
dimana mayoritas warga memiliki luas tanah yang tidak luas. Berdasarkan permasalahan 
tersebut dibutuhkan solusi agar warga kota dapat bercocok tanam dan pola tanam 
hidroponik menjadi salah satu alternatif efektif bagi warga kota agar tetap dapat bercocok 
tanam di lingkungan sekitarnya walau dengan keterbatasan lahan (Yani dan Yenisbar 
2020). Hidroponik sendiri merupakan suatu metode bercocok tanam tanpa menggunakan 
media tanah, melainkan dengan menggunakan larutan mineral bernutrisi atau bahan 
lainnya yang mengandung unsur hara seperti sabut kelapa, serat mineral, pasir, pecahan 
batu bata, serbuk kayu dan sebagainya, sebagai pengganti media tanah. Tanaman 
hidroponik bisa dilakukan secara kecil-kecilan di rumah sebagai suatu hobi ataupun 
secara besar-besaran dengan tujuan komersial. Budidaya tanaman hidroponik ini sangat 
cocok untuk daerah yang mempunyai lahan sempit, dikarenakan budidaya tanaman ini 
tidak memerlukan lahan yang luas, bisa juga dilakukan di pekarangan atau di teras rumah 
(Izzudin 2016). Beberapa keunggulan budidaya tanaman menggunakan hidroponik 
adalah waktu bertanam singkat, hasilnya lebih bersih dan sehat, perawatan tanaman lebih 
terhindar dari gangguan hama, gulma maupun penyakit tanaman, tanaman dapat 
dibudidayakan secara terus-menerus sehingga produksinya bisa terus berlanjut dan 
harga jual produk hidroponik lebih tinggi (Lingga 2011).  

Kelebihan lain diantanya tanaman dengan sistem hidroponik ramah lingkungan karena 
tidak menggunakan pestisida atau obat hama yang dapat merusak tanah, menggunakan 
air hanya 1/20 dari tanaman biasa, dan mengurangi CO2 karena tidak perlu menggunakan 
kendaraan atau mesin. Kemudian, tanaman ini selain tidak memerlukan lahan tanah yang 
luas juga tidak merusak tanah karena tidak menggunakan media tanah. Bisa memeriksa 
akar tanaman secara periodik untuk memastikan pertumbuhannya. Pemakaian air lebih 
efisien karena penyiraman air tidak perlu dilakukan setiap hari sebab media larutan 
mineral yang dipergunakan selalu tertampung di dalam wadah yang dipakai. Hasil 
tanaman bisa dimakan secara keseluruhan termasuk akar karena terbebas dari kotoran 
dan hama. Tanaman hidroponik juga lebih hemat karena tidak perlu menyiramkan air 
setiap hari, tidak membutuhkan lahan yang banyak, media tanaman bisa dibuat secara 
bertingkat.  Pertumbuhan tanaman lebih cepat dan kualitas hasil tanaman dapat terjaga. 
Bisa menghemat pemakaian pupuk tanaman. Tidak perlu banyak tenaga kerja. 
Lingkungan kerja lebih bersih. Tidak ada masalah hama dan penyakit tanaman yang 
disebabkan oleh bakteri, ulat dan cacing nematod yang banyak terdapat dalam tanah. 
Dapat tanam di mana saja bahkan di garasi dan tanah yang berbatu. Dan dapat ditanam 
kapan saja karena tidak mengenal musim (Izzudin 2016). Pemberdayaan bidang 
pertanian ini dapat menghasilkan banyak jenis sayuran yang biasa dikonsumsi oleh 
masyarakat seperti selada, sawi hijau, wortel, bayam, kangkung, dan masih banyak lagi. 
Selada sangat efektif untuk menurunkan berat badan karena mengandung zat besi dan 
magnesium yang berfungsi membantu kerja uretik. Hidroponik merupakan teknis 
budidaya tanaman tanpa atau sedikit sekali menggunakan tanah (Masduki 2018).  

Namun ditengah pemanfaatan hidroponik ini tidak sejalan dengan pemahaman 
masyarakat berkaitan dengan pemberdayaan hidroponik, maka dibutuhkan agen-agen 
yang dirasa memberikan pengaruh besar bagi tersebarnya pemahan pemberdayaan 
pertanian hidroponik ditengah masyarakat. Salah satu yang menjadi agen penyebaran 
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pemberdayaan hidroponik ini adalah komunitas Xfram House Pamulang dengan 
memanfaatkan media sosial untuk memudahkan dan menjangkau lebih luas pemahaman 
hidroponik di masyarakat. Dalam upaya penyebaran informasi hidroponik ini dibutuhkan 
adanya branding dan edukasi yang efektif untuk mengenalkan dan menumbuhkan citra 
di tengah masyarakat terkait pemberdayaan hidroponik. Dalam era digital saat ini, media 
sosial menjadi alat penting untuk membangun citra branding serta menyampaikan 
informasi secara luas dan cepat (Kaplan, & Haenlein 2010).  

Anggota Xfarm House Pamulang merupakan salah satu dari banyaknya kelompok 
pengguna aktif media sosial di tengah masyarakat. pemahaman tentang literasi media, 
serta kesadaran dan pemahaman pemanfaatan media sosial bagi kelompok yang memiliki 
visi misi edukasi dan branding dirasa akan sangat berperan dalam proses kerja tim. 
Terlebih Xfarm House Pamulang sebagai salah satu kelompok komunitas memiliki peran 
penting dalam masyarat terkait suatu isu yang mereka angkat, dalam hal ini kelompok 
komunitas yang diangkat adalah pemanfaatan pertanian hidroponik atau pertanian yang 
meminimalisir penggunaan tanah dalam proses pertaniannya. Untuk itu, diperlukan 
upaya penguatan literasi media yang terstruktur dan kontekstual agar para anggota 
komunitas ini mampu memanfaatkan media sosial secara positif, kreatif, dan produktif 
terlebih dalam upaya branding dan edukasi hidtroponik. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai literasi media dan 
pemanfaatan media sosial. Memberikan pelatihan pembuatan konten kepada anggota tim 
Xfarm House Pamulang melalui pelatihan dan pendampingan yang interaktif. Melalui 
kegiatan ini, diharapkan anggota tim Xfarm House Pamulang tidak hanya memahami 
risiko dan etika dalam bermedia sosial, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan yang 
menyebarkan konten positif serta menjaga integritas digital di lingkungan sekitarnya 
dengan memaksimalkan pemanfaatan teknologi media sosial.  

Penyampaian materi disampaikan dalam bentuk sosialisasi yang diberikan kepada 
anggota tim Xfarm House Pamulang. Pemilihan anggota tim Xfarm House Pamulang 
sebagai tempat pengabdian kepada masyarakat karena anggota tim XFarm House 
Pamulang merupakan salah satu kelompok komunitas yang berperan dalam 
menyampaikan isu-isu penting dalam hal ini berkaitan dengan pemanfaatan pertanian 
hidroponik di tengah masyarakat, sehingga materi yang dapat diterima anggota tim Xfarm 
House Pamulang dapat juga dirasakan manfaatnya oleh masyarakat umum, lewat konten-
konten yang dibagikan anggota tim Xfarm House Pamulang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.  Peta Lokasi Xfram House Pamulang.  
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Adapun kegiatan pengabdian “Penerapan media sosial sebagai sarana branding dan 

edukasi pertanian hidroponik di Xfram House Pamulang”, diharapkan anggota Xfarm 
House Pamulang dapat lebih cerdas dan bijak dalam memanfaatkan media sosial, 
sehingga mereka tidak hanya menjadi agen perubahan tetapi dalam prosesnya mereka 
memiliki pemahaman yang cukup mempuni dalam menyebarkan pemahaman hidroponik 
di tengan masyarakat. Kemudian dapat menjadi komunitas yang aktif dan bertanggung 
jawab dalam komunitas digital. Adapun analisis situasi tim pengabdian mengidentifikasi 
beberapa permasalahan, yaitu: pertama, hampir semua anggota tim Xfarm House 
Pamulang menggunakan media sosial. Kedua, Xfarm House Pamulang belum 
memaksimalkan pemanfaatan media sosial, hal ini dikarenakan sering kali kendala dalam 
kreatifitas pembuatan konten. ketiga, kurangnya sumberdaya manusia yang professional 
dibidang ini. keempat, kurangnya pemahaman literasi media. Melalui pengabdian ini, 
diharapkan dapat menumbuhkan pemahaman literasi media dan pemahaman 
pemanfaatan sosial media dalam upaya branding dan edukasi yang dilakukan oleh 
anggota tim Xfarm House Pamulang, serta menambah strategi yang tepat dalam 
membangun branding dan edukasi terkait sarana branding dan edukasi pertanian 
hidroponik melalui media sosial.  

 
Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlokasi di Xfram House Pamulang Jl. 
Bakti Jaya Luk I, Bakti Jaya, Kec. Setu, Kota Tangerang Selatan, Banten 15141, dengan 
sasaran pengabdian anggota komunitas Xfarm House Pamulang diikuti oleh 27 orang 
peserta. Xfarm House Pamulang sebagai salah satu kelompok komunitas memiliki peran 
penting dalam masyarakat terkait suatu isu yang mereka angkat, dalam hal ini adalah 
pemanfaatan pertanian hidroponik atau pertanian yang meminimalisir penggunaan 
tanah dalam proses pertaniannya. Untuk itu, diperlukan upaya penguatan literasi media 
yang terstruktur dan kontekstual agar para anggota komunitas ini mampu memanfaatkan 
media sosial secara positif, kreatif, dan produktif terlebih dalam upaya branding dan 
edukasi hidtroponik.  

Pemilihan Xfarm House Pamulang sebagai tempat atau sasaran pengabdian kepada 
masyarakat karena Xfarm House Pamulang merupakan salah satu kelompok komunitas 
yang berperan dalam menyampaikan isu-isu penting dalam hal ini berkaitan dengan 
pemanfaatan pertanian hidroponik di tengah masyarakat, sehingga materi yang dapat 
diterima anggota tim Xfarm House Pamulang dapat juga dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat umum, lewat konten-konten yang dibagikan anggota Xfarm House Pamulang. 
Sedangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 
edukasi mengenai literasi media dan pemanfaatan media sosial. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2.  Xfram House Pamulang.  
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Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 

pendekatan edukatif dengan memberikan penyuluhan literasi media dan pelatihan 
pembuatan konten kepada anggota Xfarm House Pamulang melalui pelatihan dan 
pendampingan yang interaktif. Melalui kegiatan ini, diharapkan anggota tim Xfarm House 
Pamulang tidak hanya memahami risiko dan etika dalam bermedia sosial, tetapi juga 
mampu menjadi agen perubahan yang menyebarkan konten positif serta menjaga 
integritas digital di lingkungan sekitarnya dengan memaksimalkan pemanfaatan 
teknologi media sosial. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Foto Bersama Anggota Xfram House Pamulang. 

 
Evaluasi terhadap kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman Xfarm House Pamulang terkait pemahaman penyuluhan yang diberikan tim 
pengabdi. Dan dengan pengisian survey oleh Xfarm House Pamulang untuk mengukur 
pemahan literasi media, kemudian pendekatan pendampingan pembuatan konten untuk 
mengetahui kemampuan strategi konten dalam memanfaatkan media sosial. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Xfarm House Pamulang berlokasi di Tanggerang Selatan ini lahir dari kebutuhan 

masyarakat urban yang menghadapi keterbatasan lahan namun memiliki minat tinggi 
terhadap praktik pertanian modern. Kondisi perkotaan yang padat serta minim ruang 
hijau menciptakan tantangan tersendiri bagi keluarga untuk mengenalkan konsep 
pertanian secara langsung. Dari dinamika inilah muncul gagasan untuk menghadirkan 
model urban farming yang tidak hanya adaptif terhadap ruang terbatas, tetapi juga 
edukatif dan berkelanjutan. Gagasan tersebut mulai dirumuskan oleh Maulana M. Yusuf 
dan Dewi Laras Lestari pada pertengahan 2024, ketika tren hidroponik, sustainable living, 
dan agrowisata keluarga meningkat di kawasan perkotaan. Mereka melihat peluang 
bahwa pertanian modern tidak harus dilakukan di lahan luas, melainkan dapat 
diintegrasikan ke dalam lingkungan rumah melalui pendekatan edukatif dan 
pemberdayaan komunitas. Ide ini kemudian berkembang menjadi inisiatif 
sociopreneurship yang menempatkan nilai sosial, pembelajaran publik, dan 
pemberdayaan masyarakat sebagai inti gerakannya. 
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Kegiatan yang dilakukan tim pengabdian kepada masyarakat ini memberikan 
penyuluhan literasi media dan optimalisasi pemanfaatan media sosial untuk membantu 
Xfarm House Pamulang dalam kegiatan branding dan edukasi hidroponik kepada 
masyarakat melalui media sosial. Dengan memberikan penyuluhan literasi media dan 
pelatihan pendampingan pembuatan konten kepada anggota tim Xfarm House Pamulang 
dengan pelatihan dan pendampingan yang interaktif. Melalui Kegiatan ini, diharapkan 
anggota tim Xfarm House Pamulang tidak hanya memahami risiko dan etika dalam 
bermedia sosial, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan yang menyebarkan konten 
positif serta mampu menjaga integritas digital dengan memaksimalkan pemanfaatan 
teknologi media sosial.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Foto Pemberian Cendramata kepada Founder Xfarm House Pamulang. 

 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendapatkan sambutan yang baik dari 

khalayak sasaran, terjalinnya silaturahmi dan kerja sama berupa sharing ilmu, wawasan 
dan pengalaman. Kegiatan pengabidan dengan skema program kemitraan menggunakan 
metode pendekatan konvensional dan tanya jawab dengan menggunakan alat komunikasi 
lisan antara tim pengabdi dengan anggota kelompok Xfarm House Pamulang. Sehingga 
penyampaian materi sosialisasi mudah untuk dipahami. Kemudian studi kasus yang 
disampaikan terkait isu terkini melihat fenomena sosial yang ada di sekitar kita. 
Kemudian, metode challenge-based learning untuk memberikan edukasi yang fleksibel 
dan praktek secara langsung dari sosialisasi yang telah disampaikan. Hal ini menunjukkan 
rasa semangat, kemampuan kreativitas dan inovasi anggota tim Xfarm House Pamulang. 
Pengabdian masyarakat ini berjalan efektif diterima dengan baik oleh sasaran 
pengabdian, serta menumbuhkan pemahaman lebih terkait literasi dan pemanfaatan 
sosial media dalam upaya branding dan edukasi oleh Xfarm House Pamulang.  

Beberapa permasalahan umum yang dihadapi Xfarm House Pamulang diantaranya 
sebagai berikut:  

1. Kurangnya pemahaman tentang literasi media  
2. Kurangnya management waktu pembuatan konten 
3. Kurangnya sumber daya manusia yang profesional dibidang konten  
4. Kurangnya kesadaran akan pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding dan 

edukasi 
5. Kurangnya kreatifitas tim  
6. kurangnya penguasaan tools pembuatan konten 
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 Indikator Kegiatan di Lapangan 
Langkah 1 Pembukaan Sambutan-sambutan, doa dan  

ice breaking. 
Langkah 2 Penyapain tujuan dan motivasi Tim pengabdian menjelaskan 

tujuan dan motivasi kegiatan. 
Langkah 3 Pemaparan materi Pemaparan materi literasi 

media dan strategi konten. 
Langkah 4 Demonstrasi, praktek pendampingan  Peserta membuat konten-

konten menarik. 
Langkah 5 Diskusi interaktif Pertukaran tanya jawab 

antara peserta dan tim 
pengabdian seputar literasi 
media dan strategi konten. 

Langkah 6 Kuisioner kepuasan peserta Peserta mengisi kuisioner 
untuk mengukur kepuasan 
dan keberhasialan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini. 

Tabel. 1 Langkah-langkah Kegiatan 

 
Kegiatan PKM Hambatan umum Xfarm House Strategi branding dan 

edukasi Xfarm House 
Diterima dengan 
baik. 

Kurangnya pemahaman literasi 
media. 

Penggunaan media sosial 
dalam Upaya branding dan 
edukasi, seperti Instagram, 
WhatsApp dan Tiktok. 

Terjalinnya 
silaturahmi 

Kurangnya pengelolaan waktu 
pembuatan konten. 

Workshop edukasi 
hidroponik. 

Menghasilkan 
kemajuan wawasan 
literasi Xfarm House 
Pamulang. 

Kurangnya sumber daya 
manusia yang profesional dalam 
bidang konten. 

Konten visual sederhana di 
media massa. 

Menambah 
kreatifitas 
pembuatan konten 
oleh Xfarm House 
Pamulang. 

Kurangnya kreatifitas. Program bisnis hidroponik 
Xfarm House Pamulang. 

Menambah 
kemampuan 
pembuatan konten 
oleh Xfarm House 
Pamulang. 

Kurangnya kesadaraan 
pemanfaatan sosial media 

 

 Kurangnya kemampuan tools 
pembuatan konten 

Penggunaan akun web. 

Tabel. 2 Hasil Pengabdian 

 
Adapun Solusi yang dapat diterapkan terhadap permasalahan diatas diantanya: 
1. Pelatihan dan edukasi literasi digital 
2. Kampanye penguatan keterampilan komunikasi digital 
3. Pelatihan dan pendampingan pembuatan konten 
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4. Memberi contoh konten-konten di media sosial yang banyak menarik masyrakat, 
sosial guna menggali kreatifitas tim 

5. Pendampingan dan kolaborasi untuk pemanfaatan media sosial sebagai sarana 
branding dan edukasi. 

Adapun analisis situasi tim pengabdian mengidentifikasi beberapa permasalahan, 
yaitu: pertama, hampir semua anggota tim Xfarm House Pamulang menggunakan media 
sosial. Kedua, Xfarm House Pamulang belum memaksimalkan pemanfaatan media sosial, 
hal ini dikarenakan sering kali kendala dalam kreatifitas pembuatan konten. ketiga, 
kurangnya sumberdaya manusia yang professional dibidang ini. keempat, kurangnya 
pemahaman literasi media. 

Berikut beberapa saran untuk kelompok Xfarm House Pamulang. Diantaranya yaitu, 
kelompok komunitas Xfarm House Pamulang diharapkan untuk dapat mengevaluasi 
kemampuan para anggotanya berdasarkan materi yang telah tim pengabdi berikan, 
terkait wawasan literasi media dan keterampilan pembuatan konten. Kemudian 
mengembangkan kembali terkait wawasan literasi media dan keterampilan pembuatan 
konten, diantaranya seperti membentuk tim khusus untuk membuat konten media sosial 
Xfarm House, menguasai Tools pembuatan konten seperti (Editing fhoto: Canva, 
Photoshop.  Editing video: CapCut, Premiere, DaVinci Resolve). Penulisan konten seperti 
(Google Docs, Notion, atau aplikasi lain untuk perencanaan. Komposisi visual (rule of 
thirds, lighting). Teknik pengambilan gambar dan audio. Penulisan naskah, caption, atau 
copywriting. Mengikuti isu-isu terkini di media massa. Dan konsistensi praktik rutin, 
seperti membuat jadwal pembuatan konten. Evaluasi dan revisi konten secara berkala. 
 

Simpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendapatkan sambutan yang baik dari 

khalayak sasaran, terjalinnya silaturahmi dan kerja sama berupa sharing ilmu, wawasan 
dan pengalaman. Hambatan yang ditemui Xfarm House Pamulang dalam upaya branding 
dan edukasi yaitu kurangnya beberapa pemahaman seperti pemahamahan literasi media, 
pengelolaan waktu, sumber daya manusia, kesadaran pemanfaatan media sosial, 
kreatifitas tim, tools pembuatan konten oleh Xfarm House Pamulang. Adapun strategi 
komunikasi yang dilakukan Xfarm House Pamulang yaitu penggunaan media sosial dan 
konten visual sederhana, workshop edukasi hidroponik, program bisnis hidroponik dan 
penggunaan akun web. 

 Xfarm House Pamulang sebagai kelompok komunitas memiliki peran strategis dalam 
membentuk pemahaman hidroponik di masyarakat. Melihat peluang pentingnya 
keberadaan Xfarm House Pamulang dalam pemanfaatan penggunaan media sosial 
terhadap wawasan hidroponik masyarakat, maka diperlukan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang berfokus pada literasi media dan pemanfaatan media sosial 
sabagai sarana branding dan edukasi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman komunitas Xfarm House Pamulang mengenai wawasan literasi media dan 
pemanfaatan bermedia sosial. Melalui pelatihan dan sosialisasi interaktif yang 
dilaksanakan oleh tim dosen Ilmu Komunikasi Universitas Pamulang, diharapkan Xfarm 
House Pamulang tidak hanya menjadi kelompok pengguna aktif, tetapi juga agen 
perubahan yang bijak dan bertanggung jawab, strategi konten yang digunakan lebih 
terarah dan menjadi lebih efektif. 

Adapun saran untuk kelompok pengabdi berikutnya yaitu diantaranya yaitu, 
memberikan penyuluhan mengembangkan lanjutan terkait wawasan literasi media dan 
keterampilan pembuatan konten, diantaranya seperti penyuluhan dalam menguasai 
Tools pembuatan konten seperti (Editing fhoto: Canva, Photoshop.  Editing video: CapCut, 
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Premiere, DaVinci Resolve). Penulisan konten seperti (Google Docs, Notion, atau aplikasi 
lain untuk perencanaan. Komposisi visual (rule of thirds, lighting). Teknik pengambilan 
gambar dan audio. Penulisan naskah, caption, atau copywriting. Mengikuti isu-isu terkini 
di media massa. Dan konsistensi praktik rutin, seperti membuat jadwal pembuatan 
konten. Evaluasi dan revisi konten secara berkala. 
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